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Sumberdaya ikan endemik Famili Telmaterina di
Danau Towuti memilik sifat endemisitas yang unik dan
menarik, namun sudah terdaftar dalam The International
Union for Conservation of Nature (IUCN). Buku monograf
ini berisi permasalahan dan opsi pengelolaan yang
berkelanjutan, tipologi perairan Danau Towuti, aspek
kebiasaan makan, nutrisi tubuh ikan, rasio kelamin,
fekunditas, potensi rekriut, tipe pemijahan keragaman
genetik dan upaya domestikasi.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Monograf Endemisitas Ikan Famili
Telmatherinidae di Danau Towuti”. Saya menyadari bahwa tanpa
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi
saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Buku ini akan mengulas tentang endemitas Ikan Famili
Telmatherinidae di Danau Towuti Sulawesi Selatan. Nilai ekonomis
ikan Telmatherinidae bonti-bonti telah dilakukan penangkapan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat disekitar Danau
Towuti. Kebutuhan yang tinggi terhadap suatu spesies dapat
menyebabkan aktivitas eksploitasi semakin intensif dan sebagai
akibatnya maka sumberdaya ikan perairan umum mengalami
tekanan terhadap populasi ikan menjadi berkurang.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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Bismillahirahmaanirrahim.

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
hidayah dan rahmah-Nya sehingga buku Monograf Endemisitas
Ikan Famili Telmatherinidae di Danau Towuti ini selesai diterbitkan.
Shalawat dan salam dihaturkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai sosok teladan dan rahmat bagi alam semesta, serta nabi
paling akhir yang diutus Allah SWT untuk menuntun umat di
dunia.

Terima kasih penulis haturkan kepada semua pihak yang
telah membantu penulisan buku ini. Ucapan terima kasih penulis
ucapkan kepada Penerbit Eureka Media Aksara yang bersedia
menerbitkan buku ini. Semoga semua kebaikian ini mendapat
balasan dari Allah Subhanu Wa Ta’ala, Aamiin.

Buku ini masih jauh dari sempurna, saran dan kritik
membangun dari pembaca berkaitan dengan buku ini, sangat
penulis harapkan demi perbaikan dimasa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi siapa yang
memerlukannya.

Prof. Dr. Ir. Jayadi, M.P.

Dr. Ir. Ilmiah, M.Si.
Dr. Ir. Rustam, M.S.
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BAB
LESTARIKAN IKAN

ENDEMIK PERAIRAN
TAWAR

A. Arah Pembangunan Perikanan

Negara Indonesia memiliki potensi sumberdaya
perikanan yang luar biasa besarnya, lalu kenapa belum
dimanfatkan secara optimal artinya “potensi ekonomi perikanan
masih tertidur”. Ilustrasi pertanyaan seperti ini layak
dikemukakan, mengingat semakin kaya sumberdaya alam, yang
dimiliki suatu negara, akan semakin sejahtera masyarakatnya,
justru yang terjadi sebaliknya. Mungkin ada kegiatan yang
dilakukan tidak tepat, apakah cara pengelolaanya yang tidak
benar, atau apakah kebijakan yang diterapkan tidak tepat, atau
apakah sistem peruntukan dan distribusi hasilnya yang salah
sasaran, atau adanya pemanfaatan atau eksploitasi, yang tidak
peduli terhadap kemampuan, kelestarian dan keseimbangan
alam, sehingga terjadi kerusakan lingkungan perairan, dan
beberapa jenis biota aquatik terancam poplasinya. Selain itu,
penyebab lainnya karena pengelolaan sumberdaya perikanan
lebih ditujukan kepada antroposentris (Trisyani, 2017) yaitu
adanya pelaku perikanan yang mengeksploitasi sumberdaya
perikanan yang tidak peduli terhadap kemampuan, kelestarian
dan keseimbangan alam. Kejadian seperti ini telah
diperingatkan dalam Al-Quran: “Telah nampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia” (QS:Ar-
Rum ayat 41).

Oleh karena itu, pembangunan perikanan harus dilandasi
oleh keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT yang

mencipta manusia dan alam semesta, sehingga semua aktivitas



BAB PERMASALAHAN DAN

OPSI PENGELOLAAN
IKAN ENDEMIK

A. Keanekaragaman Ikan

Patut kita bersyukur kepada Allah SWT yang telah
menganugrahi negeri Indonesia ini kekayaan alam dengan
lingkungan perairan yang luas dan keanekaragaman
sumberdaya ikan yang sangat tinggi. Ikan secara yuridis ikan
adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari
siklus hidupnya berada di dalam lingkungan perairan (Undang-
Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan).

Lingkungan perairan Negara Indonesia meliputi perairan
laut seluas 5,9 juta Km? dan luas perairan umum (danau, waduk,
rawa dan sungai) 0,53 juta Km? dengan tingkat keanekaragaman
jenis ikan yang sangat tinggi dengan total spesies mencapai 1155
spesies air tawar dan spesies ikan air tawar endemik sebanyak
440 spesies, berada di posisi ke-4, setelah Brazil (1716 spesies),
China (888 spesies) dan Amerika Serikat (593 spesies)
(https:/ /id.wikipedia.org/wiki/ Daftar nama_ ikan_air

tawar__endemik Indonesia). Para ahli memperkirakan masih

ada sekitar ratusan species ikan di wilayah Indonesia yang
belum ditemukan dan dideskripsikan. Allah SWT berfirman
sebagai berikut: Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi
keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya (Al
Hijr:20). selanjutnya Allah SWT berfirman dalam surah (An-
Nur: 45) yaitu: Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.


https://id.wikipedia.org/wiki/%20Daftar_nama_%20ikan_air_%20tawar_%20endemik_%20Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/%20Daftar_nama_%20ikan_air_%20tawar_%20endemik_%20Indonesia
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MORFOLOGI DANAU
TOWUTI

Habitat Ikan Air Tawar

Tempat hidup suatu mahluk hidup diartikan secara
umum sebagai habitat. Sema mahluk hidup seperti ikan
menempati habitat, untuk menghasilkan keturunan sebagai
upaya mempertahankan atau melestarikan hidupnya, dengan
demikian, jika ingin mencari suatu jenis ikan terlebih dahulu kita
mencari atau mengetahui tempat hidupnya. Air sebagai
lingkungan hidup ikan merupakan habitat yang memiliki
karasteristik kekhasan tersendiri dari segi fisik, kimiawi,
maupun biologis sehingga dikenal berbagai jenis habitat
lingkungan perairan tawar, laut dan payau.

Perairan tawar secara umum dibagi menjadi 2 yaitu
perairan mengalir (lotic water) dan perairan menggenang (lentic
water). Perairan lotik dicirikan adanya arus yang terus menerus
dengan kecepatan bervariasi sehingga perpindahan massa air
berlangsung terus-menerus, contohnya seperti: sungai, kali,
kanal, parit, dan lain-lain. Perairan lentik disebut juga perairan
tenang yaitu perairan dimana aliran air lambat atau bahkan
tidak ada dan massa air terakumulasi dalam periode waktu yang
lama, contohnya antara lain danau. Secara fisik, danau
merupakan suatu tempat yang luas dan mempunyai air yang
relatif tetap, jernih atau beragam dengan aliran tertentu
(Jorgensen dan Vollenweiden, 1989). Sementara itu, menurut
Ruttner (1977) danau adalah suatu badan air alami yang selalu
tergenang sepanjang tahun dan mempunyai mutu air yang



BAB
NUTRISI TUBUH IKAN

A. Nutrisi dalam Ikan

Ikan sebagai bahan makanan yang mengandung nutrisi
tinggi seperti protein. Protein pada ikan memiliki komposisi dan
jumlah asam amino esensial yang lengkap. lkan juga
mengandung asam lemak omega-3 yang memiliki keunggulan
khusus dibanding pangan hewani lain, karena komposisi asam
lemak esensialnya tidak jenuh ganda dan ikan juga kaya akan
kandungan vitamin dan mineral, mengurangi resiko berbagai
penyaki dan memperkuat sistem kekebalan tubuh (Arts et al.,
2001; Suganthi et al.,2015; Priatni et al.,2018). Setiap jenis ikan
mempunyai perbedaan kandungan nutrisi tubuhnya (Ahmed et
al., 2017).

Dengan demikian, banyak manusia mulai sadar bahwa
ada hubungan antara makanan dan kesehatan. Sungguh luar
biasa jika kita melihat ciptaan Allah tentang satu makhluk saja,
yakni ikan. Sudah sepatutnya hal ini menjadi bahan renungan,
bahwa Allah menyediakan sumber makanan yang melimpah
pada hambaNya.

Memakan daging ikan atau apapun yang berasal dari
perairan dihukumi halal. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-
Maidah ayat 96 yang artinya: “Dihalalkan bagimu binatang buruan
laut dan makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan. Dan
diharamkan atasmu menangkap binatang buruan darat, selama kamu

21
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IKAN FAMILI
TELMATHERINIDAE

Phylogenetik Family Telmatherinidae

Danau Towuti merupakan salah satu danau yang berada
dalam kompleks Malili bersama Danau Matano dan Danau
Mahalona yang terletak di Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu
Timur Sulawesi Selatan, Indonesia. Ketiga danau tersebut saling
berhubungan dimana Danau Matano terletak dibagian hilir,
Danau Mahalona pada bagian tengah dan bagian hilir Danau
Towuti.

Danau Towuti termasuk danau tektonik dan bersifat
oligotrofik berada pada koordinat 121°20'48”BT- 121°41'11” dan
02038722” LS 02°56'37”LS, dengan luas 56.579 ha, kedalaman
maksimum 203 m dan ketinggian dari atas permukaan laut 293m
(Wijaya et al. 2009, Samuel et al. 2009; dan Nasution et al. 2010).
Danau Towuti berada dalam kawasan biogeography of Wallacea
fresh water fish (Hutama et al. 2016) yang merupakan habitat yang
penting beberapa jenis ikan endemik (seperti ikan dari famili
Telmatherinidae, Gobidae, Adrianichthyidae dan
Hemiramphidae (Herder et al. 2006, Stelbrink et al. 2014, Hutama
et al. 2016). Ikan tersebut merupakan sumberdaya perikanan
yang bernilai ekonomis penting bagi masyarakat di sekitar
Danau Towuti. Selain itu terdapat pula sumberdaya ikan
introduksi yang bernilai ekonomis penting seperti ikan mas, ikan
nila, ikan mujair, ikan lele dumbo.

Potensi ikan endemik di Danau Towuti sekitar 131-310
ton/tahun (Wijaya et al. 2009). Beberapa jenis ikan tersebut
dimanfaatkan oleh penduduk untu ikan konsumsi dan ikan hias,



BAB PEMELIHARAAN INDUK

IKAN TELMATHERINA
BONTI

Deskripi Paten No 500202210008
METODE PEMELIHARAAN INDUK IKAN ENDEMIK JENIS
BONTI-BONTI (Telmatherina bonti)

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode pemeliharaan
induk ikan endemik jenis Bonti-bonti (Telmatherina bonti) secara
terkontrol pada bak fiber di luar lingkungan Danau Towuti.

Ikan Telmatherina bonti termasuk jenis ikan endemik yang
hanya ditemukan di Danau Towuti dan tidak ditemukan di tempat
lain di dunia serta merupakan ikan asli Negara Indonesia. Sampai
saat ini, permasalahan yang sudah terjadi pada populasi ikan bonti-
bonti di Danau Towuti yaitu populasinya sudah berkurang akibat
dari tingginya tingkat exploitasi. Hal tersebut menyebabkan ikan
Telmatherina bonti sudah termasuk kategori Red List of Treatened
Species Vulnerable (IUCN, 2015).

Solusi yang perlu dilakukan untuk mengatasi berkurangnya
populasi ikan Telmatherina bonti yang hidup di Danau Towuti
adalah melakukan pemeliharaan ikan diluar habitat aslinya di
Danau Towuti dengan metode domestikasi (Jayadi et al.,2016).
Setiap jenis ikan mempunyai metode pemeliharaan yang berbeda
untuk setiap jenis ikan yang didomestikasi. Domestikasi adalah
suatu cara menjinakkan ikan yang kebiasaan hidup liar di alam ke
kondisi lingkungan pemeliharaan secara terkontrol (Teletchea,
2018).
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endemik Genus Tominanga di Danau Towuti untuk upaya
domestikasi dalam mewujudkan blue economy. .Hibah kompetitif
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IBK, PPUPIK dan Kedaireka. Beberapa artikel telah dipublikasi di
beberapa jurnal internasional bereputasi dan nasional terakreditasi.

71



Dr. Ir. Ilmiah, M.Si., lahir 13-02-1964 di Kota
Pare-Pare, Pendidikan SD Negeri 5, SMP
Negeri I dan SMA Negeri I dilalui di Kota
Pare-Pare. Sarjana Perikanan tahun 1988 di
UNHAS Ujung Pandang, Magister Sains [Imu
Perairan di IPB Tahun 1999 dan Doktor Ilmu
Akuakultur Tahun 2012 juga di IPB Bogor.
*1 Pengalaman bekaja diawali sebagai Asisten

Dosen di Fakultas Perikanan Universitas Muslim Indonesia tahun
1989. Tahun 1990 diterima sebagai Dosen Diperkerjakan Kopertis
Wilayah IX pada Fakultas Perikanan UMI Makassar. Penah
diamanahkan sebagai Kepala Laboratorium Limnologi dan
Oseanografi Tahun 1991-1994, sebagai Sekretaris Jurusan Tahun
1994-1995, Sebagai kepala Laboratorium Biologi Umum Tahun
2000-2002, Kepala Laboratorium Biologi Terpadu Tahun 2003-2005
dan Sebagai Kepala Pusat P3AI Tahun 2013- 2021, dan sebagai
Kepala Pusat Penelitian 2021- sekarang pada Lembaga Penelitian
dan Pengembangan sumberdaya UMI. Penelitian yang pernah
dilakukan: Mulai dari penelitian Dosen Muda_Dikti 2002-2003.
Penelitian Hibah PEKERTI Dikti 2004-2005: Penelitian Hibah
Bersaing Dikti 2007-2008: Penelitian Kompetitif STRANAS Dikti
2009-2011 Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi Dikti 2014-2016:
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi - Dikti 2017-2019: Telaah
Profil Filogenetik, Biologi Reproduksi, Bioekimia tubuh dan
lingkungan ikan endemik Famili Telmatherinidae di Danau Towuti
Sulawesi Selatan.

RUSTAM, lahir di Bone, 30 Desember 1964,
Meraih  gelar sarjana perikanan di
Universitas Hasanuddin pada tahun 1989, di
terima staf Pengajar pada Fakultas Perikanan
Universitas Muslim Indonesia (UMI) pada
Tahun 1989, Meraih Gelar Magister Sains
(MS) jurusan Perikanan (ilmu Perairan)
Tahun 1993 di Institut Pertanian Bogor (IPB)
dan Doktor (S3) di bidang Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan

72



Laut di Institut Pertanian Bogor (IPB) pada Tahun 2005.
Pengalaman di luar tenaga pengajar: Tenaga ahli Dinas kelautan
dan Perikanan Sulawesi Selatan, Anggota Dewan Riset daerah
(DRD) Balibangda Sulawesi Selatan, Kelompok Kerja (Pokja)
Mangrove Sulawesi Selatan, Tim Forum Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kota Makassar, Kelompok Kerja Gerbang
Mas Revitalisasi Perikanan dan Kelautan dan Pengembangan
komoditas Unggulan Perikanan dan kelautan Sulawesi Selatan, Tim
Pengelola Sumberdaya Pesisir dan laut Sulawesi Selatan, Konsultan
tenaga ahli Management and Monitoring (MMC) Proyek SPL INF
23 Budidaya Tambak dan Pembeinhan Kabupaten Wajo, Polmas
dan Pinrang, Konsultan Tenaga Ahli Coral Reef Rehabilitation and
Management Project Phase II (Coremap II) World Bank Kabupaten
Kepulauan Selayar dan Konsultan Program Pembangunan
Masyarakat  Pesisir  (Coastal =~ Community = Development
International Fund for Agricultural Development (CCD-IFAD) Kota
Makassar. Pernah mengikuti Pelatihan Sertifikasi Himpinan Ahli
Pengelolan Pesisir Indonesia (HAPPI), Penyusunan Dokuemn
Zonasi Wilayah Pesisir, Kursus Analisis mengenai Dapak
Lingkungan (AMDAL), Sertifikasi Penyusun Analisis mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL) sebagai Ketua Tim Penyusun
(KTPA), Pelatihan Perencanaan dan Pengelolaan Wilayah Pesisir
Terpadu (Integrated Coastal Zone Planning and Management,
ICZPM).

73



[
€&

74

=<

DL . REPUBLIKINDONESIA
KEMENTE! nuxuunmm/m[snmvsm

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan +EC002023133229, 15 Desember 2023

Pencipta

Nama o Prof. Dr. Ir, Jayadi, M.P., Dr. Ir. Tlmiah, M.Si. dkk

Alamat BTN Bumi Bung Permai Blok AC/9, Tamalantea Jaya, Makassar,
Tamalanrea, Makassar, Sulawesi Selatan, 90245

Kewarganegaraan : Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama ¢ Prof. Dr. Ir. Jayadi, M.P., Dr. Ir. lmiah, M.Si. dkk

Alamat +\ BTN Bumi Bung Permai Blok AC/9. Tamalantea Jaya, Makassar,
Tamalanrea, Makassar, Sulawesi Selatan, 90245

Kewarganegaraan ;Indonesia

Jenis Ciptaan + Buku

Judul Ciptaan :Monograf Endemisitas Ikan Famili Telmatherinidae Di Danau
Towuti

Tanggal dan tempat, diumumkan untuk pertama kali ;7 Desember 2023, di Purbalingga

di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujub
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung mulai tanggal 1
Januari tahun berikutnya.

Nomor pencatatan : 000566183

adalah benar berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Pernohon.
Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Talun 2014 tentang Hak
Cipta.
an. MENTERIHUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP. 196412081991031002

Discl

imer
Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pemyataan, Menteri berwenang untuk mencabut surat pencatatan permohonan

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

()



